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 Abstract. Viral culinary delights are always sought after by the public 

especially teenagers. Takoyaki is a culinary from Japan that is quite 

viral among the public and is favored by the public. among the public 

and is favored by the public. Training on making takoyaki training 

for Family Empowerment and Welfare (PKK) in Kaligading village 

aims to increase creativity and independence. In addition, Family 

Empowerment and Welfare (PKK) can also open a business selling 

takoyaki with variants of toppings so as to increase family income. 

variants of toppings so as to increase family income. Making takoyaki 

is also quite easy and does not require a long time so it is very suitable 

for business and family celebrations. business or family celebration. 

The results of this service activity are expected to expected to be able 

to increase the creativity and income of Family Empowerment and 

Welfare (PKK) by establishing takoyaki home culinary business. 

Variants of toppings used in takoyaki also varies. In addition, Family 

Empowerment and Welfare (PKK) can also serve for family dishes 

when there is a celebration of family meals when there is a 

celebration of recitation, family gatherings, and others.  

 

Keyword: Culinary, Takoyaki, 

Topping Varians, Family 
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Abstrak 

Kuliner kekinian yang viral selalu dicari oleh masyarakat terutama anak muda. Takoyaki adalah kuliner 

dari Jepang yang cukup viral di kalangan masyarakat dan disukai oleh masyarakat. Pelatihan pembuatan takoyaki 

pada Ibu-ibu PKK desa Kaligading bertujuan unutk meningkatkan kreatifitas dan kemandirian. Selain itu, ibu-ibu 

PKK juga bisa membuka usaha berjualan takoyaki dengan varian topping sehingga mampu meningkatkan 

pendapatan keluarga. Pembuatan takoyaki juga cukup mudah dan tidak membutuhkan waktu lama sehingga sangat 

cocok untuk usaha maupun hajatan keluarga. Hasil dari kegiatan pengabdian ini diharapkan mampu meningkatkan 

kreatifitas dan pendapatan ibu-ibu PKK dengan mendirikan usaha kuliner rumahan takoyaki. Varian topping yang 

digunakan dalam takoyaki pun bermacam-macam. Selain itu, Ibu-Ibu PKK juga bisa menyajikan untuk hidangan 

keluarga apabila ada hajatan pengajian, kumpul keluarga, dan lain-lain. 

 

Kata Kunci: Kuliner, Takoyaki, Varian Topping, Ibu-Ibu PKK 

 

1. PENDAHULUAN 

Kuliner merupakan suatu hal yang sangat familiar dalam kehidupan manusia. Setiap 

wilayah baik di Indonesia maupun di luar negeri memiliki kuliner yang berbeda-beda dan 

khas di daerah masing-masing. Sehingga banyak pemburu kuliner yang ingin mencoba 
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makanan yang ada di seluruh dunia. Tetapi dengan adanya hal ini, banyak juga orang yang 

melakukan bisnis dalam dunia kuliner. Dari muda sampai yang tua pun tidak mau kalah 

dalam mencari kuliner yang sesuai dengan selera mereka. Tak jarang juga banyak yang 

mengeluarkan dana lebih untuk bisa menikmati kuliner yang cukup mahal. 

Salah satu kuliner yang sedang viral dalam masyarakat adalah takoyaki. Makanan 

khas dari jepang ini sangat diminati oleh seluruh dunia tak terkecuali. Di indonesia pun, 

kuliner takoyaki sangat diminati oleh banyak orang. Kuliner ini juga dapat dijumpai dimana 

saja baik di desa maupun di kota. Biasanya orang-orang membeli takoyaki di acara car free 

day (CFD), pujasera, maupun pedagang kaki lima. Cita rasa takoyaki memang enak, dengan 

topping yang bervariasi, di tambah saus pedas, mayonaise, dan taburan katsuobushi. 

Takoyaki juga disajikan dengan sangat menarik membuat banyak orang berkeinginan untuk 

membeli. Hal ini juga banyak orang-orang ingin untuk mencoba membuat takoyaki. Mereka 

mencoba membuat dengan melihat resep di google maupun dari youtube, tetapi terkadang 

mereka belum bisa mendapatkan hasil maksimal dan sesuai dengan selera mereka. 

Takoyaki juga bisa menjadi sarana meningkatkan pendapatan perorangan yaitu 

dengan membuat usaha. Banyak anak muda yang membuka usaha jualan takoyaki karena 

memang sangat menguntungkan dan praktis dalam pembuatan. Tidak perlu waktu yang lama 

dalam pembuatan sehingga banyak pembeli yang berminat. Selain itu, harga jual takoyaki 

juga tergolong terjangkau yang membuat masyarakat langsung bisa menerima keberadaan 

kuliner ini.  

Kegiatan dari pengabdian masyarakat ini yaitu memberikan pelatihan pembuatan 

takoyaki kepada ibu-ibu PKK desa Kaligading, Kec. Boja, Kab Kendal. Pelatihan ini 

memfokuskan pada pembuatan takoyaki dengan cara memasak langsung di tempat. 

Kegiatan pelatihan ini melibatkan instruktur yang sekaligus penjual takoyaki sehingga bisa 

berbagi pengalaman dan tukar ilmu dengan peserta kegiatan pengabdian. Tujuan dari 

kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu untuk memberikan pelatihan kepada ibu-ibu PKK 

dan mungkin bisa memberikan inspirasi untuk membuat usaha kuliner takoyaki yang 

disukai oleh banyak masyarakat. 

 

2. METODE DAN PELAKSANAAN 

Kegiatan pembuatan takoyaki pada ibu-ibu PKK desa Kaligading, Kec. Boja, Kab. 

Kendal menggunakan metode ceramah dan praktek langsung memasak. Dalam pelaksanaan 

PKM, urutan kegiatan keseluruhan PKM dapat disusun sebagai berikut: 
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Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

a. Perencanaan PKM 

Kegiatan ini dilaksanakan tim pengabdian masyarakat dengan membuat 

perencanaan kegiatan. 

b. Identifikasi dan Analisis Masalah PKM 

Kegiatan ini yaitu mengidentifikasi dan menganalisis suatu permasalahan yang 

terjadi. Selanjutnya mengembangkan masalah untuk dapat dibuat materi penyampaian.  

c. Rencana Solusi PKM 

Pada posisi ini, tim pengabdian masyarakat mencari solusi terhadap permasalahan 

yang akan dikemukakan. 

d. Pelaksanaan PKM  

Pelaksanaan kegiatan PKM dan praktek langsung pembuatan takoyaki pada ibu-

ibu PKK desa Kaligading, Kec. Boja, Kab. Kendal. 

e. Monitoring dan Evaluasi Kegiatan PKM 

Pada posisi ini, tim pengabdian masyarakat akan memantau para peserta setelah 

mendapatkan pelatihan.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini memiliki 4 aspek yang dijabarkan yaitu 

kehadiran peserta (presensi), pemaparan materi, pelaksanaan praktek, dan pemantauan hasil. 

Pemantauan hasil presensi peserta berjumlah 45 orang yang terdiri dari Ibu-Ibu PKK desa 

Kaligading, Kec. Boja, Kab. Kendal. Kegiatan pengabdian masyarakat dimulai jam 09.00 

WIB sampai selesai di hari Sabtu tanggal 24 Juni 2023. Materi yang disampaikan yaitu 

pelatihan pembuatan takoyaki dan disisipkan bagaimana pengembangan membuka peluang 

usaha berjualan takoyaki. Pelatihan pembuatan takoyaki ini meliputi dari bahan-bahan yang 

dibutuhkan, alat masak, proses memasak, dan proses penyajian.  
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Gambar 2. Peserta pengabdian melakukan presensi dan siap mengikuti kegiatan 

 

Topping yang digunakan saat pengabdian masyarakat menggunakan keju, rumput laut, 

bakso, sosis, dan udang. Topping nantinya akan dimasukkan saat memasak takoyakinya. 

Setelah takoyaki sudah matang, maka nantinya akan disajikan dengan memberikan taburan 

katsuobushi dan diberikan saos dan mayonaise dan di platting dengan cantik agar menarik. 

Untuk pengembangan usaha, maka nantinya takoyaki bisa dikemas semenarik mungkin 

dengan menggunakan sterofoam atau kemasan plastik. 

 
Gambar 3. Narasumber mempraktekan pembuatan takoyaki 

 

 
Gambar 4. Narasumber mengajarkan tehnik memasak dan penyajian 

 

Setelah melakukan praktek pelatihan, maka para peserta juga diberikan tester takoyaki 

agar tau bagaimana cita rasa takoyaki. Takoyaki yang menjadi tester adalah takoyaki yang 

di masak di tempat agar peserta bisa konsultasi langsung bagaimana proses saat memasak 

apakah ada kendala atau tidak. Interaksi ini sangat intens dan harmonis karena ibu-ibu PKK 

dari dulu berkeinginan membuat takoyaki tetapi ada rasa ketakutan saat mencoba. Mereka 
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selama ini melihat video melalui youtube tetapi hanya sekedar menonton saja. Sehingga saat 

pelatihan ini akhirnya ibu-ibu PKK bisa tahu sendiri bagaimana memberanikan diri 

menjalankan praktek memasak takoyaki. 

 
Gambar 5. pengambilan gambar tim pengabdian bersama peserta  

 

Trainer juga memberikan pengarahan setelah acara pengabdian diberikan contact 

person apabila terjadi kesulitan saat pembuatan akan dipandu langsung melalui via 

whatsapp maupun telpon. Hal ini dilakukan dengan tujuan pemantauan hasil pelatihan 

apabila ibu-ibu PKK berkeinginan mempraktekan pembuatan takoyaki maupun membuka 

usaha berjualan takoyaki. Tim pengabdian masyarakat dengan sangat baik akan melayani 

bentuk interaksi hubungan dengan ibu-ibu PKK. 

Kegiatan ini diikuti dengan seksama dan penuh antusias dari ibu-ibu PKK desa 

Kaligading, Kec. Boja, Kab. Kendal. Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini berjalan 

baik dan sesuai dengan rencana. Ibu-ibu PKK bisa mengekspresikan hobby maupun 

keinginannya dalam memasak untuk keluarga. Takoyaki merupakan jajanan yang sangat 

disukai anak-anak dan dijual dimana-mana. Harga jual yang ditawarkan di pedagang sangat 

variatif sehingga bisa menjadi peluang untuk usaha juga. Untuk itu, ketika instruktur 

memberikan pelatihan ini, ibu-ibu PKK desa kaligading, Kec. Boja, Kab Kendal sangat 

antusias dan berinteraksi langsung dengan instruktur. 

Keberhasilan kegiatan pengabdian ini tidak lepas dari peran PKK desa kaligading, 

Kec. Boja, Kab Kendal. Peserta pengabdian diberikan pertanyaan balik melalui kuesioner 

tentang acara ini. Hasil dari angket kuesioner menyebutkan 45 peserta atau 89% menyatakan 

sangat setuju dan sisanya 11% menyatakan setuju. Hal ini dapat ditampilkan dalam gambar 

sebagai berikut : 
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Gambar 7. Kesesuaian dengan materi 

 

Berdasarkan gambar diatas maka dapat disimpulkan bahwa 100% ibu-ibu PKK sangat 

antusias dalam mengikuti kegiatan tersebut. Hal ini dapat dikatakan jika pengabdian 

masyarakat pembuatan takoyaki pada ibu-ibu PKK desa Kaligading, Kec. Boja, Kab. 

Kendal sangat diminati oleh ibu-ibu PKK. Selain diberikan ceramah, peserta juga diajak 

terjun langsung ke dalam kegiatan serta mencicipi masakan takoyaki. Setelah mencicipi, 

peserta juga diberikan sampel takoyaki sehingga mereka bisa tanya jawab bagaimana 

resepnya, toppingnya, kemasannya, dan cara penyajiannya. Instruktur juga dengan senang 

hati memberikan arahan dan menjawab pertanyaan satu persatu para peserta. Setelah sesi 

pengabdian masyarakat, maka sesi monitoring dan evaluasi kegiatan pengabdian melalui 

kontak person dengan tim pengabdian masyarakat dimana para peserta dapat menanyakan 

kembali bagaimana jika setelah mempraktekkan di rumah dan bagaimana pemantauannya. 

Peserta tidak perlu khawatir karena instruktur bisa memandu melalui kontak person dan 

mengarahkan untuk mencari referensi juga di media sosial, youtube, maupun google. Hal 

ini merupakan upaya untuk membantu ibu-ibu PKK untuk menjalankan tindak lanjut 

kegiatan. 

 

4. KESIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat pelatihan pembuatan takoyaki dapat 

diterima dengan baik oleh Ibu-Ibu PKK desa Kaligading, Kec. Boja, Kab. Kendal. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini berjalan sesuai rencana dimana Ibu-Ibu PKK sangat antusias 

mengikuti prosesi kegiatan dari awal sampai akhir. Banyak ibu-ibu PKK yang berkeinginan 

mempraktekkan membuat takoyaki karena sering membeli kuliner ketika di pasar, car free 

day, pasar malam, dan pujasera. Banyak yang menginginkan mendapatkan resep pembuatan 

takoyaki karena ibu-ibu PKK saat pertama kali mencoba merasa cocok dengan rasanya yang 

gurih dan enak. Dengan kegiatan ini, ibu-ibu PKK akhirnya memperoleh resep dan bisa 

89%

11% 0%0%0%

Peserta Pengabdian

sangat setuju setuju netral tidak setuju sangat tidak setuju
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mempraktekkan langsung pembuatan takoyaki untuk disajikan bersama keluarga dan 

menjadi peluang usaha. 

Berdasarkan hasil kegiatan ini, dapat disimpulkan jika pelatihan pembuatan takoyaki 

memberikan bekal keilmuan bagi ibu-ibu PKK yang bisa dipraktekan langsung karena 

proses pembuatannya yang praktis, mudah, dan tidak memerlukan waktu lama. Bahan-

bahan yang digunakan juga sangat mudah ditemukan di pasar tradisional dan harganya juga 

terjangkau. Cara penyajiannya juga hanya menggunakan saos dan mayonaise saja, 

sedangkan topping bisa sesuai selera yang diinginkan. Nilai jual takoyaki juga cukup 

terjangkau di kalangan masyarakat sehingga untuk dijadikan peluang usaha sangat 

menjanjikan. Jadi dapat dikatakan jika kegiatan pengabdian masyarakat ini mampu 

memberikan manfaat bagi ibu-ibu PKK sebagai sarana kuliner keluarga dan menjadi 

peluang usaha. 
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